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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Analisa Data dan Pembahasan yang dilakukan penulis dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1) Jenis-jenis kerusakan dan Penanganan kerusakan Jalan pada Ruas Jalan Sialang 

– Pulau Punjung STA 175+000 – 180+000. 

a. Jenis Kerusakan yang terjadi adalah Kerusakan Retak Kulit Buaya, 

Kerusakan Berlubang, Kerusakan Retak Memanjang atau Retak Melintang, 

Kerusakan Amblas dan Kerusakan Tambalan. 

b. Berdasarkan Metode IRI didapatkan nilai Rata-rata yaitu 4,73 yang berarti 

ruas jalan tersebut berada pada keadaan sedang (Fair). 

Berdasarkan Metode PCI didapatkan hasil Rata-rata Nilai PCI 53,72 yang 

berarti Ruas Jalan Tersebut berada pada keadaan sedang (Fair). 

Berdasarkan Metode Bina Marga didapatkan nilai urutan Prioritas 4 yang 

mana berarti jalan tersebut masuk dalam pemeliharaan berkala. 

c. Penanganan Kerusakan Jalan 

Berdasarkan jenis kerusakan pada ruas jalan Sialang-Pulau Punjung STA 

175+000-180+000 yang penuli tinjau masuk ke dalam pemeliharaan berkala 

maka cara perbaikan yang digunakan yaitu: Mengisi Retakan (P4) untuk 

kerusakan retak memanjang, Penambalan lubang (P5) untuk kerusakan 

lubang,tambalan dan retak kulit buaya, dan Perataan (P6) untuk deformasi 

dan amblas. 

2) Ruas Jalan Sialang – Pulau Punjung STA 175+000 – 180+000 yang didapat 

Nilai IRI Rata-rata 4,73, yang mana nilai tersebut digunakan untuk 

merencanakan tebal overlay sebesar 4 cm.  

3) Didapat tebal lapis Overlay rencana sebesar 4 cm. Untuk biaya Overlay 

menggunakan Analisa harga satuan pekerjaan Kabupaten Dharmasraya dengan 

Total Biaya RAB Overlay sebesar Rp. 4.333.703.873.- 

4) Dimensi drainase yang ada dilapangan memiliki ukuran lebih besar dari dimensi 

drainase yang direncanakan dan masih mampu menampung debit rencana 

namun masih perlu dilakukan perawatan berupa pemeliharaan dengan 
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melakukan pembersihan rumput-rumput serta tanah yang sudah menyumbat 

saluran drainase tersebut. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan survei dan penelitian kerusakan jalan tersebut penulis 

memberikan beberapa saran  diantaranya : 

1. Agar kerusakan jalan tidak terjadi maka diperlukan pemeliharaan rutin jalan 

yang optimal dan dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan agar tidak 

mengakibatkan kerusakan yang lebih parah, Dan juga untuk Dinas terkait agar 

lebih tegas terhadap kendaraan yang melebihi muatan dengan cara melakukan 

razia rutin. 

2. Perlunya penanganan yang cepat dan tepat terhadap kerusakan jalan yang terjadi 

agar dapat meminimalisir biaya untuk penanganan kerusakan jalan. 

3. Sebaiknya kondisi drainase pada jalan tersebut lebih diperhatikan lagi karena 

jika drainase tersumbat maka air akan melimpah kejalan dan akan 

mengakibatkan kerusakan pada ruas jalan tersebut. Untuk drainase yang 

tersumbat diharapkan adanya peran dari Dinas terkait agar menjaga serta 

merawat saluran drainase. 
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